BAB V
KESIMPULAN

Setelah menjalankan Praktek Kerja Profesi Apoteker di

Apotek Megah Terang mulai tanggal 16 Januari 2017 hingga 17

Februari 2017, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan tempat
apoteker melakukan pelayanan kefarmasian berupa asuhan
kefarmasian yang memiliki peranan penting dalam mencapai

kesehatan yang paripurna.

. Apotek memberikan peran penting dalam pemenuhan

kesehatanmasyarakat dengan cara menyediakan, menyalurkan,
dan memberikan pelayanan yang berkaitan dengan obat dan alat
kesehatan.

Seorang calon apoteker hendaknya memiliki kemampuan
manajemen yang baik antara lain memiliki kemampuan

dalam leadership, manajemen persediaan, manajemen personalia,
manajemen keuangan, dan manajemen administrasi dalam
mengelola sumber daya Apotek.

Seorang calon apoteker harus mampu berperan aktif dalam
pelayanan kefarmasian kepada pasien yaitu dengan melakukan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi serta mampu memberikan
pelayanan swamedikasi demi tercapainya pengobatan yang
rasional.

Kegiatan PKPA di Apotek menjadikan sarana yang tepat
bagimahasiswa program profesi apoteker untuk mendapatkan
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7. pengalaman yang harus dimiliki oleh seorang apoteker yang
meliputi aspek administrasi dan perundang-undangan, aspek
manajerial, aspek pelayanan kefarmasian, dan aspek bisnis yang
memberikan bekal kepada calon apoteker sebelum terjun
langsung ke masyarakat, agar kelak dapat menjalankan

profesinya dengan baik dan bertanggung-jawab.



BAB VI
SARAN

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi di Apotek

Megah Terang, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :

Bagi calon Apoteker :

1. Sebagai calon Apoteker sebaiknya perlu memberikan pelayanan
terbaik bagi pasien dan perlu meningkatkan ketelitian dalam
melaksanakan suatu pekerjaan kefarmasian untuk mengkindari
kesalahan yang berdampak merugikan.

2. Sebagai calon Apoteker sebaiknya terus mengasah dan
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan banyak
orang, sehingga dapat lebih mudah untuk bekerja sama dengan
seluruh staf yang ada di Apotek maupun Rumah Sakit, terutama
komunikasi dalam menyampaikan informasi mengenai obat yang

digunakan kepada pasien.

Bagi Apotek :
Disarankan untuk mengevaluasi mutu pelayanan secara
berkala, misalnya dengan mengadakan survei berupa angket agar

mutu pelayanan di Apotek dapat diperbaiki dan ditingkatkan lagi.
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